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ABSTRAK

Final year students are individuals who are preparing a thesis to complete higher education at a
university. This research aims to determine the relationship between academic stress and sleep quality in
students writing their thesis at Makassar State University. This research uses quantitative methods. The
number of samples used in this research were 300 students who composed their thesis taken by sampling
technique, namely Aksidental Sampling. Data collection used a questionnaire and data analysis used the
Spearman Rank statistical test. According to the results of univariate analysis of the academic stress
variable, it is discovered that most of the respondents experienced moderate academic stress. Meanwhile,
the results of univariate analysis of sleep quality variables revealed that most of the respondents had
quality sleep when writing their thesis. Based on bivariate analysis with the Spearman Rank test, a
correlation coefficient of 0.266 (p = 0.000) was gained so that there was a relationship between
academic stress and sleep quality in students writing theses at Makassar State University.
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1. PENDAHULUAN

Kebutuhan dasar manusia merupakan
komponen yang dibutuhkan untuk menjaga
keseimbangan tubuh baik secara fisiologis
juga secara psikologis. Nasional Sleep
Foundation bayi membutuhkan total tidur
12-17 jam tidur per hari. Kualitas tidur
adalah kemampuan setiap individu untuk
mempertahankan keadaan tidur dan untuk
mendapatkan tahap tidur REM dan NREM
(Amila dan Syapitri, 2018). Idealnya
kualitas tidur yang baik ketika individu
dapat melalui empat tahap siklus tidur.
Individu yang kebutuhan tidurnya tidak
cukup dapat berdampak buruk pada tubuh
baik secara fisik maupun psikologis.
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National Sleep Foundation menemukan
bahwa hampir 90% individu dewasa Amerika
Serikat dengan kesehatan tidur yang baik
merasa lebih efektif selama melakukan
aktivitas setiap hari, dibandingkan dengan
46% individu yang memiliki kesehatan tidur
yang buruk. Kurang tidur sering terjadi pada
individu dewasa muda seperti mahasiswa, dan
dapat memiliki banyak konsekuensi, seperti
konsentrasi yang buruk saat belajar, masalah
kesehatan, dan stres (Djamalilleil, Rosmaini&
Dewi, 2021). Gangguan tidur adalah salah
satu masalah kesehatan yang sering dialami
oleh individu dewasa di Indonesia (Siregar,
2018).
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Lisiswanti, Rodiani, Saputra, Sari dan
Zafirah (2019) melakukan penelitian pada
169 mahasiswa program studi Pendidikan
Dokter Universitas Lampung diperoleh
sebesar 75,8% memiliki kualitas tidur yang
buruk. Laia (2019) melakukan penelitian
pada 168 mahasiswa program studi S1
Keperawatan Stikes Wijaya Husada Bogor
diperolen  sebesar 64,9%  mahasiswa
mengalami kualitas tidur buruk. Mahasiswa
dibebankan dengan banyak tugas akademik,
khususnya mahasiswa tingkat akhir harus
menyelesaikan tugas akhir sebagai syarat
untuk memperoleh gelar sarjana. Hastuti,
Sukandar dan Nurhayati (2016)
melakukanpenelitian pada 53 mahasiswa
yang sedang menyusun skripsi di Stikes
Muhammadiyah Klaten diperoleh sebanyak
60,4% memiliki kualitas tidur buruk.

Faktor-faktor ~ yang  mempengaruhi
kualitas tidur pada individu adalah faktor
psikologis, gaya hidup, lingkungan, dan
olahraga. Faktor psikologis seperti stres,
kekhawatiran pada masa kini dan masa
depan, perasaan gelisah, dan mimpiburuk.
Faktor lingkungan seperti kepadatan dan
luas kamar, cahaya lampu yang terlalu
terang, kebisingan, dan kebersihan kamar
dapat mempengaruhi kualitas tidur individu
di malam hari (Utami, Indarwati&Pradanie,
2021)Haryati, Yunaningsi dan Raf (2020)
melakukan penelitian pada mahasiswa
Kedokteran Universitas Halu Oleo diperoleh
bahwa stres yang berasal dari tuntutan
akademik berpengaruh terhadap kualitas
tidur mahasiswa yang menyusun skripsi.

Berdasarkan pengumpulan data awal
yang diisi oleh 55 partisipan dari 8
universitas yang berada di kota Makassar
Politeknikl  Imu  Pelayaran  Makassar,
Poltekes Muhammadiyah Makassar, Stie Tri
Darma Nusantara, UIN Alauddin Makassar,
Universitas Hasanuddin, Universitas
Muhammadiyah  Makassar,  Universitas

DOI: https://doi.org/10.51544/keperawatan.v6i1.3629

13

Muslim Indonesia, dan Universitas Negeri
Makassar. Diperoleh 55 partisipan sebesar
85%  partisipan  menyatakan  pernah
mengalami kesulitan tidur di malam hari dan
diantaranya sebesar 66% menyatakan saat
menyusun skripsi kualitas tidur memburuk,
15% saat banyak masalah, 7% saat banyak
konsumsi kafein, 4% saat banyak tugas, 4%
saat gadget berlebihan, dan 4% saat menjadi
mahasiswa baru.

Mahasiswa mengatakan sering mengalami
kesulitan tidur saat menyusun skripsi sebesar
53%, jarang mengalami kesulitan tidur saat
menyusun  skripsi  sebesar 28%, selalu
mengalami kesulitan tidur sebesar 17%, dan
tidak pernah mengalami kesulitan tidur saat
menyusun skripsi sebesar 2%. Responden juga
menyatakan penyebab kesulitan tidur yang
dialami mahasiswa disebabkan oleh beberapa
factor yaitu stress sebesar 61%, penggunaan
gadget berlebihan sebesar 29%, terserang
penyakit sebesar 5%, dan suhu udara sebesar
5%. Terdapat beberapa gejala yang dialami
mahasiswa saat stress yaitu gelisah sebesar
39%, pusing sebesar 23%, jantung berdebar
sebesar 20%, dan mudah tersinggung sebesar
18%.

Berdasarkan data dari Biro Akademik dan
Kemahasiswaan (BAAK) Universitas Negeri
Makassar tercatat data studi mahasiswa pada 9
fakultas di Universitas Negeri Makassar pada
tahun 2022. Fakultas Psikologi memiliki rata-
rata masa studi selama 5 tahun 2 bulan
dibandingkan  dengan  Fakultas  Teknik
memiliki rata-rata masa studi selama 4 tahun 8
bulan, Fakultas Seni dan Desain memiliki
masa studi selama 4 tahun 8 bulan, Fakultas
Bahasa dan Sastra memiliki masa studi selama
4 tahun 7 bulan, llmu Keolahragaan memiliki
masa studi selama 4 tahun 6 bulan, Fakultas
MIPA memiliki masa studi selama 4 tahun 8
bulan, Fakultas Ekonomi memiliki masa studi
selama 4 tahun 9 bulan, Fakultas IImu
Pendidikan memiliki masa studi selama 4
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tahun 7 bulan, dan Fakultas Ilmu Sosial
memiliki masa studi selama 4 tahun 8 bulan
(BAAK UNM). Berdasarkan data awal dan
data BAAK dan data awal yang dilakukan
subjek penelitian adalah mahasiswa Fakultas
Psikologi karena memiliki masa studi
terlama saat menyusun skripsi. Untuk itu
peneliti tertarik meneliti hubungan antara
stres akademik dengan kualitas tidur pada
mahasiswa yang sedang menyusun skripsi di
Fakultas Psikologi  Universitas Negeri
Makassar.

2. METODE PENELITIAN

Populasi dalam penelitian ini adalah
mahasiswa yang menyusun skripsi di
Universitas Negeri Makassar. Jumlah
sampel dalam penelitian ini adalah 300
responden yang berasal dari 8 fakultas di
Universitas Negeri Makassar. Sampel
dipilih menggunaka n teknik Aksidental
Sampling.

Kuesioner penelitian yang digunakan
yaitu Pittsburgh Sleep Quality Index
(PSQI) dan Skala Stres Akademik yang
sudah dilakukan uji daya diskriminasi
aitem, validitas, dan reliabilitas. Seluruh
pernyataan dinyatakan valid dengan
koefisien validitas> 0,30 dan reliabel
dengan nilai McDonald omega sebesar
0,855. Kuesioner PSQI dinyatakan valid
dengan koefisien validitas>0,3 dan reliable
dengan nilai croncbach alpha>0,7. Analisis
yang digunakan yaitu Uji Spearman Rank
menggunakan program SPSS versi 21.
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3. HASIL

Berdasarkan analisis data diperoleh
tingkat stress akademik pada mahasiswa
yang sedang menyusun skripsi.

Tabel 1. Tingkat Stres Akademik pada
Mahasiswa yang Menyusun SKripsi

Parameter Kategori Total (%)
Tinggi 42 14%
itliifjemik Sedang 217 72%
Rendah 41 14%
Total 300 100%
Mayoritas responden mengalami  stress

akademik kategori
responden (72%).

sedang sebanyak 217

Tabel 2. Tingkat Kualitas Tidur pada
Mahasiswa yang Menyusun Skripsi

Parameter Kategori  Total (%)
Kualitas Baik 47 15%
Tidur Buruk 257 85%
Total 300 100%

Mayoritas responden memiliki kualitas tidur
buruk sebanyak 257 responden (85%).

Tabel 3. Hubungan Stres Akademik
dengan Kualitas Tidur pada Mahasiswa
yang Menyusun SKripsi

Variabel Koefisien Sig.
Korelasi
Stres Akademik 0,266 0,000

dengan Kualitas
tidur

Berdasarkan keterangan pada tabel di atas
hasil  uji  korelasi  Spearman  Rank
menunjukkan angka koefisien korelasi yang
diperolen sebesar 0,266 dengan p-value
sebesar 0,000 (p<0,05) maka hipotesis
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diterima terdapat hubungan yang sangat
signifikan antara stres akademik dengan

kualitas tidur mahasiswa yang menyusun
skripsi di Universitas Negeri Makassar

Tabel 4. Analisis Hubungan Aspek Stres Akademik dengan Komponen Kualitas Tidur

Kualitas Stres Akademik
Tidur
TDR TP TU TBK T TMW TDS
KTS 0,223**
LT 0.141* 0,097
DS 0,193** 0,060 0,306**
EKT -0,012 -0.40 -0,001 0,063
GT 0.227** 0,102 0,206** -0.002 0,069
POT 0,128*  0.086 0,124* 0.040 0,094 0.094
DSH 0,238** 0.287** 0,224** 0.086 0,096 0,096 0,088

Catatan: *p<0,05 level **p<0,01
KTS = Kualitas Tidur Subjektif
LT = Latensi Tidur

DS = Durasi Tidur

EKT = Efisiensi Kebiasaan Tidur
GT = Gangguan Tidur

POT = Penggunaan Obat Tidur
DSH = Disfungsi di Siang Hari

Pada  tabel di atas dapat diketahui bahwa
sebagian besar aspek stress akademik
berkorelasi ~ sangat  signifikan  dengan
komponen kualitas tidur. Variabel stress
akademik dengan kualitas tidur yang

memiliki  hubungan sangat signifikan
4. PEMBAHASAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa dari
300 responden, diperoleh sebesar 72%
responden mengalami stress akademik
kategori sedang, dibandingkan dengan
responden yang mengalami stress akademik
kategori tinggi sebesar 14% dan stress

15
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TDR = Tekanan Dari Pengajar

TP = Tekanan Pencapaian

TU = Tekanan Ujian

TBK = Tekanan dari Belajar Kelompok
TT = Tekanan dari Teman

TMW = Tekanan dari Manajemen Waktu
TDS = Tekanan Dari Diri Sendiri

(p<0,01) vaitu aspek tekanan dari pengajar
dengan komponen kualitas tidur subjektif,
aspek tekanan ujian dengan komponen durasi
tidur, aspek tekanan ujian dengan komponen
gangguan tidur, dan aspek tekanan ujian
dengan komponen disfungsi di sianghari.

akademik kategori rendah sebesar 14%. Hal
ini sejalan dengan penelitian Gunawan,
Permana dan Naldi (2020) vyang
menunjukkan  bahwa mahasiswa yang
menyusun skripsi sebagian besar mengalami
tingkat stress akademik sedang sebesar
(90,1%), tingkat stres akademik berat
sebesar (8,5%), dan tingkat stress akademik
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ringan sebesar (1,4%). Mahasiswa saat
menyusun skripsi sering kali merasatertekan
karena kualitas tidur yang buruk saat
menyusun skripsi di Universitas Negeri
Makassar yang dilakukan oleh
Ratnaningtyas dan Fitriani (2019) bahwa
mahasiswa yang mengalami stress dapat
disebabkan oleh tuntutan akademik terutama
saat penyusunan tugas akhir.

Hasil analisis deskriptif menunjukkan
bahwa responden lebih banyak mengalami
kualitas  tidur buruk sebanyak 257
responden (85%) dibandingkan dengan
responden yang memiliki kualitas tidur
buruk sebanyak 47 responden (15%).
Ratnaningtyas  dan  Fitriani  (2019)
menyatakan bahwa kualitas tidur buruk
karena mahasiswa memiliki tanggung
jawab untuk menyelesaikan tugas akhirnya
sehingga mengakibatkan mahasiswa tidur
terlambat dan mengubah pola tidurnya agar
tugas akhirnya dapat selesai tepat waktu.

Kualitas tidur yang buruk dapat
menyebabkan berbagai dampak negatif
pada fisiologis dan psikologis individu.
Hasil penelitian diperoleh sebagian besar
mahasiswa yang  menyusun  sKripsi
memiliki latensi tidur 31 sampai 60 menit
sebanyak 152 responden (51%). Responden
mengalami kesulitan untuk memulai tidur
disebabkan oleh tuntutan untuk
menyelesaikan tugas akhir hingga membuat
tubuh sulit rileks untuk memulai tidur. Hal
ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan
oleh Nurasih, Dewi danSusanti (2022)
mahasiswa dengan kualitas tidur buruk
disebabkan karena sulit merasa rileks
sehingga sulit memulai tidur.

Sanger dan Sepang (2021) menyatakan
mahasiswa tingkat akhir sulit memulai tidur
karena merasa tidak tenang memikirkan
skripsi. Hasil uji korelasi yang dilakukan
dengan uji  korelasi Rank-Spearman
menunjukkan bahwa ada hubungan antara
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stres akademik dengan kualitas tidur
mahasiswa yang menyusun skripsi, dengan

korelasi positif r=0,266, p-value=0,000
(p<0,05).
Hasil tersebut menunjukkan bahwa

hipotesis penelitian diterima yaitu terdapat
hubungan antara stres akademik dengan

kualitas tidur pada mahasiswa yang
menyusun  skripsi  Universitas  Negeri
Makassar. Arah korelasi positif

menunjukkan bahwa semakin tinggi beban
akademik maka kualitas tidur semakin
buruk. Variabel stres akademik berpengaruh
efektif terhadap kualitas tidur sebesar 26,6%
dan sisanya sebesar 73,4% dipengaruhi oleh
variabel lain.

Skala stres akademik menunjukkan
korelasi yang sangat signifikan dengan
komponen kualitas tidur subyektif, durasi
tidur, gangguan tidur dan disfungsi di siang
hari serta korelasi yang signifikan dengan
latensi tidur dan penggunaan pil tidur.
Susanti  dan  Kalengkongan  (2021)
menemukan bahwa stres akademik hanya
memiliki hubungan yang sangat signifikan
dengan komponen kualitas tidur subyektif
tetapi tidak memiliki hubungan yang
signifikan dengan enam komponen kualitas
tidur lainnya. Teori General Adaptation
Syndrome  menyatakan bahwa ketika
individu mengalami stres tubuh akan
mengalami reaksi fight or flight. Saat reaksi
ini terjadi tekanan darah akan meningkat
sehingga  terjadi  pelepasan  hormon
epinephrine, norepinephrine, dan Kortisol.
Individu yang kurang mampu mengontrol
stres akan berdampak pada peningkatan
hormon ini yang akan berpengaruh ke
system saraf pusat yang membuat siklus
tidur NREM dan REM terganggu, sehingga
individu tidakbisa tidur nyenyak di malam
hari (Sarafino, 1998).
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5. SIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan dalam
penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa
mahasiswa yang menyusun skripsi di
Universitas Negeri Makassar mayoritas
mengalami stres akademik tingkat sedang
sebanyak 217 responden (72%) bahkan 257
responden (85%) mengalami kualitas tidur
yang buruk. Hasil uji korelasi peringkat
Spearman mengungkapkan hubungan positif
dan sangat signifikan secara statistik antara
stres akademik dan kualitas tidur, r=0,266,
p<; 0.000. Karena HA diterima dan HO
ditolak, maka terdapat hubungan antara stres
akademik dengan kualitas tidur pada
mahasiswa yang sedang menyusun skripsi.

Skripsi diploma di Universitas Negeri
Makassar. Hal ini menunjukkan bahwa
semakin tinggi beban akademik maka
semakin buruk kualitas tidurnya.

Saran bagi mahasiswa dari hasil
penelitian ini yaitu mahasiswa dapat
melakukan strategi coping stres saat
menyusun  skripsi,  sehingga  mampu
mengoptimalkan potensinya untuk

menyelesaikan sktipsi dan memperbaiki
kualitas tidur. Untuk peneliti selanjutnya,
mereka dapat melakukan penelitian lebih
lanjut tentang hubungan antara tingkat
kecemasan dengan kualitas tidur.
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